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Telah dilakukan penelitian tentang kadar Hemoglobin pasien kanker nasofaring 
dan kanker serviks sebelum terpapar radiasi (0 Gy) dan setelah terpapar dosis 
radiasi (10 Gy, 20 Gy, 30 Gy dan 40 Gy) di Instalasi Radioterapi Rumah Sakit 
Universitas Hasanuddin. Data yang digunakan berasal dari data 40 pasien yang 
terdiri dari 20 pasien kanker Nasofaring dan 20 pasien kanker Serviks. Kadar 
hemoglobin yang rendah dapat menyebabkan anemia terhadap pasien dan 
menurunkan optimalisasi radiasi, oleh karena itu perlu dilakukan kontrol kadar 
hemoglobin. Penelitian ini menggunakan metode retrospektif dimana catatan 
medis digunakan sebagai bahan analisis. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
yaitu pada studi kasus kanker nasofaring diperoleh rata-rata persentasi penurunan 
kadar hemoglobin dari keadaan awal sebesar 1,427% sedangkan pada studi kasus 
kanker serviks sebesar 3,772%. Pada studi kasus kanker nasofaring yang berjenis 
kelamin perempuan memiliki persentase rata-rata penurunan kadar hemoglobin 
dari keadaan awal sebesar 2,119%, sedangkan untuk laki-laki sebesar 1,795%.  
Kata Kunci : Efek Radioterapi, Hemoglobin, Kanker Nasofaring, Kanker 
Serviks, Radioterapi. 
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